
 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

1.1 LatarBelakangMasalah 

 
PelajaransastraadalahbagiandaripelajaranbahasaIndonesisatingkatmenengahselain

dariketerampilanmenyimak, mendengarkan, 

menulisdanberbicarasehinggamenjadisatukesatuan yang 

takterpisahkan.Karyasastramenjadiobyekpublikuntukdikonsumsipadasaatwaktuse

nggangdandapatdinikmatidalamkeadaan di 

manasajadansiapasaja.Sastramerupakanciptaanmanusia yang memilikiciri yang 

khaskarenapenyairberhakinginmenjadiapasajadalamkaryanya.  

 
Sastramerupakankegiatankreatif yang 

dihasilkanolehseorangsenimandalambentukkaryasastra yang fundamental, 

baikitudalambentukprosa, drama 

danpuisisehinggapenikmatataupengapresiasimampumembedakanjenisdankarekteri

strikkaryaitusendiri. Karyasastramengandungunsur estetika yang menimbulkan 

rasa senang, nikmat, terharu, menarikperhatian, 

danmenyegarkanperasaanpenikmatnya. 

Seorangpenciptakaryasastratidakhanyainginmengekspresikanpengalamanjiwanyas

aja, melainkansecaraimplisitiabermaksudjugamendorong, memengaruhipembaca 
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agar ikutmemahami, menghayati, danmenyadarimasalahserta ide yang 

diungkapkan di dalamkaryanya.  

Seorangsiswasudahseharusnyadiperkenalkandengankaryasastra.Karenakaryasastra

bersifat universal danmenjadibagian yang 

takterpisahkankarenamerupakancerminankehidupan yang nyata yang 

dituangkandalambentukdokumentasiberupatulisan. 

 
Ceritapendekmerupakanbagiandarikaryasastra.Ceritapendeksetelahdiciptakanoleh

seorangpenyairmerekaberharapmenjadikonsumsipublikjugatermasuksiswatingkat 

menengahbaikitu SMP, MTS, SMA, SMK dan MA. 

 
Sebagaikaryasastracerpenmemilikifungsiuntukmenyampaikannilaibudaya, 

nilaireligius, nilai moral, nilaisosial, 

dannilaipendidikan.Dalamsebuahcerpendapatdilihatpandanganpengarangterhadaps

uatumasalah.Selainitu, 

cerpenjugasebagaisalahsatuhiburanbagipembaca.Olehkarenaitu, 

cerpenlayakuntukdikonsumsisebagaisesuatu yang 

dapatdinikmatidandisikapisecarapositifdanwajardalamkehidupan. 

 
Pengajaransastra di SMA bertujuanuntukmendorongsiswa agar memiliki rasa 

pekaterhadapkaryasastrasehinggaterdoronguntukmembacanya.Melaluiaktivitasme

mbacakaryasastra, siswadiharapkanmemperolehpengertian yang 

baiktentangmanusiadankemanusiaan, mengenalnilai-nilai, danmendapatkan ide-

ide baru.Selainitu, 

melaluiaktivitasmembacasebuahkaryasastrakitadapatmengidentifikasiunsurpemba

ngunkaryasastrabaikunsurintrinsikdanekstrisik. Olehkarenaitu, 
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dapatdisimpulkanbahwatujuanpokokpengajaransastraadalahuntukmencapaikemam

puanapresiasikreatif (Semi, 1993:19). 

 

Apresiasi kreatif yang menjadi tujuan pengajaran sastra itu dalam wujud kegiatan 

belajar sastra terdiri dari tiga tingkatan: 

1. Penerimaan 

Siswa memperlihatkan bahwa dia mau belajar, mau bekerja sama, dan mau 

menyelesaikan tugas membaca, dan tugas-tugas lain yang berkaitan 

dengan itu. 

2. Memberi respons 

Siswa suka terlibat dalam kegiatan membaca dan menunjukan minat pada 

kegiatan penelaahan sastra. 

3. Apresiasi 

Siswa menyadari manfaat pengajaran, sehingga dengan kemauan sendiri, 

ingin menambah pengalamannya, ingin membaca karya sastra, baik 

dianjurkan atau tidak, ingin berpartisipasi dalam kegiatan diskusi, 

memberikan ulasan, bahkan keinginan untuk dapat menghasilkan karya 

sastra. 

 
Apresiasiterhadapkaryasastraadalahupayaatau proses menikmati, memahami, 

danmenghargaisuatukaryasastrasecarakritis,sehinggatumbuhpengertian, 

penghargaan, dankepekaanpikiran yang baikterhadapkaryasastraterutamacerpen. 

Kegiatanmengapresiasicerpensangatbanyakkeuntungannyabagisiswa.Pertamasekal

icerpenbanyakkitatemuidiberbagaimajalahatausuratkabarsehinggamudahkitadapat

kan.Di sampingitu, 
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cerpentidakterlalupanjangsehinggatidakmembebanisiswauntukmembiasakandirim

enikmatisuatukaryasastra (yang bermututentusaja). Olehkarenaitu, 

dapatdiajarkanataudilatihdalamwaktu yang cukuppendek, misalnyadalamsatu jam 

pelajaran.Selainitu, pembacaansebuahcerpen yang 

baikdanmenarikakanmenghibursiswa yang 

telahjenuhdenganberbagaikegiatanbelaka. Katakanlahsebagaiselingan. Dan 

dengancaraitu, pelajaranbahasa Indonesia akanterasamenyenangkan. 

 
Pengajaranapresiasikaryasastra di SMA/MA 

disesuaikandenganjenjangkelasdankurikulum yang berlaku.DalamKurikulum 

Tingkat SatuanPembelajaran (KTSP) padajenjangkelas 

XItercantumstandarkompetensiyaitu 

mengapresiasipembacaancerpen.Kompetensidasarnyaialahmengidentifikasialur, 

penokohan, danlatardalamcerpen yang dibacakan.Agar 

kegiatanpengapresiasiancerpendapatterlaksana di sekolah-sekolahdenganbaik, 

ditetapkanlahpengajarancerpensebagaibagiandaripengajaransastra.Hal 

inidimaksudkan agar siswadapatmenganalisisunsur-unsur yang 

membanguncerpen. 

 
Penelitianinipentingdilakukankarenamengingatkemampuanapresiasicerpensangat

menunjangkeberhasilansiswamemahamicerpen.Siswaakanmemperolehmanfaatdar

ikaryasastracerpenyang diapresiasinya, yaknimembantuketerampilanberbahasa, 

meningkatkanpengetahuanbudaya, mengembangkanciptadan rasa, 

danmenunjangpembentukanwatak (Rahmanto, 1996:15).Dari gambaran di atas, 
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dapat disimpulkan bahwa apresiasi cerpen sangatlah penting dalam kehidupan 

manusia. 

 
Didalam menilai atau mengetahui siswa yang telah memiliki apresiasi dapat 

digunakan seperangkat indikator, sebagai berikut. 

1. Siswa mampu menginterpretasi prilaku (perwatakan) yang ditemuinya dalam 

karya sastra yang dibacanya. 

2. Memiliki sensitivitas terhadap bentuk dan gaya bahasanya. 

3. Mampu menangkap ide dan tema. 

4. Menunjukkan perkembangan atau kemajuan selera personal terhadap sastra 

(Semi, 1993:19). 

 
Cerpen“Datuk”yang diidentifikasikandarikumpulancerpen  “Dari Datukke Sakura 

Emas”, karangan Ahmad Fuadi. Ahmad Fuadi lahir di Bayur, kampung kecil  di 

pinggir Danau Maninjau  tahun 1972.Memulai pendidikan menengahnya di KMI 

Pondok Modern Darussalam Gontor dan lulus pada tahun 1992. Kemudian 

melanjutkan kuliah Hubungan Internasional di Universitas Padjadjaran. Tahun 

1998, diamendapatbeasiswauntukkuliah S-2 di School ofMedia and Public Affairs, 

George Washington University. Merantauke Washington DC bersamaYayi, 

istrinyayang jugawartawan Tempoadalahmimpimasakecilnya yang 

menjadikenyataan.Ahmad Fuadi adalah seorang praktisi konservasi, novelis dan 

wartawan dari Indonesia. Karya fiksinya dinilai dapat menumbuhkan semangat 

untuk berprestasi dan memberikan ide-ide baru dan kisah-kisah menarik yang 

mengandung nilai religi dan sosial yang menarik yang memperkaya sastra di 

Indonesia. 
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Cerpen“Datuk”memilikicerita yang menarikdilihat dari karakter  tokoh utama 

(Datuk Batungkek Ameh) yang memiliki jiwa kepemimpinan dan pengabdian 

yang bijak dan  tulus pada kepercayaan yang telah diberikan warganya 

sertamenggabungkannilaiadat, agama 

dengankaitannyadengankehidupansosialmasyarakat. 

Penulismenganggappembacaakanmenemukan ide-ide 

barudanilmubarubahwahukumadatharusmempertimbangkanhukum agama. 

Karenahukum agama lebihkuatkaidahnya.Contohnyapernikahansatusuku yang 

terjadipadaceritatersebut. 

 
Adapundasarpemikiranpenulismengadakanpenelitianini, yaituseseorang yang 

menguasaiteoritentangcerpendenganbaikbelumtentuiamampumengapresiasikancer

pendenganbaik pula. Olehkarenaitu, 

penulismenelitikemampuanmengapresiasikancerpen, khususnyacerpen 

“Datuk”karya A. Fuadipadasiswakelas XI SMA Negeri 1 

GedongtataankabupatenPesawaran. Yang mendorongpenulismemilih SMA Negeri 

1 GedongtataankabupatenPesawaransebagaitempatpengambilan data 

penelitianiniialahadanyakenyataanbahwa SMA tersebuttermasukkedalam SMA 

favoritdalamkabupatenPesawaran. 

 
Berdasarkanuraian di atas, makapenulismenetapkanjudulpenelitian 

“KemampuanMengapresiasiCerpen SiswaKelas XI  SMA Negeri 1 

GedongtataanKabupatenPesawaranTahunPelajaran 2011/2012”. 

 
1.2 RumusanMasalah 
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Masalahpenelitianinidirumuskansebagaiberikut.Bagaimanakahtingkatkemampuan

mengapresiasicerpensiswakelas XI SMA Negeri 1 Gedongtataankabupaten 

Pesawarantahunpelajaran 2011/2012 khususnya yang berkenaan dengan tema, 

penokohan, latar, alur dan amanat? 

 
1.3 TujuandanKegunaanPenelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 
 
 
 
1.3.1 TujuanPenelitian 

Penelitianinibertujuan untuk mendeskripsikan kemampuansiswakelas XI SMA 

Negeri 1 Gedongtataanmengapresiasiunsur-unsurintrinsikcerpen“Datuk”karya 

A.Fuadi, khususnya yang berkenaandengan (a) tema, (b)penokohan, 

(c)lataratausetting, (d) alur atau plot,  (e) amanat. 

 
1.3.2 KegunaanPenelitian 

 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoretis maupun 

praktis.Adapun manfaat teoretis,yaitupenelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran bagi pengembangan dan penerapan teori apresiasi sastra, 

diharapkandapatmenjadibahanreferensi yang 

inginmenelititentangkaryasastra.Adapun manfaat praktisyaitu penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan mengapresiasi 

sebuah ceritapendek,  

 
1.4.RuangLingkupPenelitian 
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Penelitian ini dilakukan dalam ruang lingkup sebagai berikut. 

1. Tingkat kemampuanmengapresiasicerpen dengan cara mengapresiasi 

tema,penokohan, latar, alurdanamanat yang terkandungdalamcerpen. 

2. Subyekpenelitianiniadalahsiswakelas XI SMA Negeri 1 

GedongtataanPesawaranTahunPelajaran 2011/2012. 

3. TempatPenelitianinidilakukan di SMA Negeri 1 GedongtataanPesawaran. 

4. Waktu penelitian dilaksanakan pada tahun pelajaran 2011/2012. 


